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UMKM Kebab “Fardil” adalah usaha mikro di sektor kuliner yang menghadapi 
tantangan pengelolaan risiko untuk mendukung keberlanjutan dan 
pertumbuhannya. Manajemen risiko diperlukan untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan menangani potensi ancaman. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis manajemen risiko yang diterapkan dengan menggunakan matriks 
risiko untuk memetakan kemungkinan dan dampak setiap risiko, sehingga 
mendukung mitigasi yang lebih sistematis. Penelitian ini mengidentifikasi risiko 
operasional, termasuk aspek internal, SDM, dan sistem, melalui metode kualitatif 
deskriptif berupa observasi dan wawancara. Hasilnya menunjukkan hanya satu 
risiko tingkat tinggi, yaitu kehabisan bahan baku. Dengan matriks risiko, pemilik 
usaha dapat memprioritaskan penanganan risiko dan menyusun strategi evaluasi 

yang lebih efektif. Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya 
manajemen risiko dalam mendukung daya saing UMKM kuliner di Indonesia. 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Matrikss Risiko, Risiko Operasional, UMKM 

ABSTRACT 

"Fardil" Kebab MSMEs are micro businesses in the culinary sector that face risk 

management challenges to support their sustainability and growth. Risk management is 

necessary to identify, analyze, and deal with potential threats. This study aims to 

analyze the risk management applied by using a risk matrix to map the possibilities and 

impacts of each risk, thereby supporting more systematic mitigation. This study 

identifies operational risks, including internal, HR, and system aspects, through 

descriptive qualitative methods in the form of observations and interviews. The results 

show only one high-level risk, which is the depletion of raw materials. With a risk 

matrix, business owners can prioritize risk management and develop more effective 

evaluation strategies. This research provides insight into the importance of risk 

management in supporting the competitiveness of culinary MSMEs in Indonesia. 

Keyword: Risk Management, Risk Matrix, Operational Risk, Micro, Small and Medium 

Enterprise 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah salah satu pilar utama ekonomi 

nasional (Zandra, Jayanti, & Imaniar, 2022). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) sudah sejak lama menjadi tulang punggung perekonomian di berbagai 

negara, termasuk Indonesia (Simangunsong, 2022). Kontribusinya terhadap 

pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, dan inovasi tak boleh dipandang 

sebelah mata. UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat, baik dari segi produk maupun layanan, dan juga dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, termasuk salah satunya dalam bidang 

kuliner. UMKM kuliner memiliki peran besar dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan makanan dan minuman berkualitas (Amir Hamzah et al., 2023). 

Meski demikian, banyak UMKM kuliner yang mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan bisnis dan meningkatkan kinerja akibat kurangnya orientasi 

kewirausahaan, lingkungan bisnis yang kurang kondusif, dan kemampuan 

manajemen yang kurang baik 

UMKM memberikan kontribusi sekitar 60% terhadap total PDB Indonesia 

dan menyerap lebih dari 97% dari jumlah pekerja di sektor formal (Kamar Dagang 

Indonesia, 2023). Dengan jumlah pelaku yang mencapai jutaan, UMKM tidak hanya 

berfungsi sebagai penggerak ekonomi lokal, tetapi juga berperan dalam 

menciptakan lapangan kerja dan mengurangi kemiskinan. Namun, tantangan yang 

dihadapi oleh UMKM sangat beragam mulai dari akses terhadap modal, teknologi, 

hingga pemasaran produk (Hamzah & Suhendar, 2020). 

Namun, UMKM juga dihadapkan dengan berbagai tantangan yang 

kompleks. Salah satu tantangan terbesar adalah ketidakpastian yang melekat pada 

lingkungan bisnis. Fluktuasi ekonomi, perubahan kebijakan pemerintah, persaingan 

yang semakin ketat, serta bencana alam adalah beberapa contoh risiko yang dapat 

mengancam keberlangsungan UMKM. Misalnya, beberapa studi kasus yang telah 

dikaji menunjukkan bahwa permasalahan yang biasanya dihadapi para pelaku 

UMKM adalah kurangnya modal, kurangnya memahami cara pemasaran seperti 

materi promosi yang kurang memadai, kemasan yang minim dan sumber daya 
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manusia yang minim sehingga mempengaruhi kuantitas produksi dan kualitas 

produk (Saifulloh, Pamungkas, & Sari 2023). 

Semua faktor yang menyebabkan munculnya permasalahan dalam dunia 

industri bisa disebut dengan istilah risiko (Lia Dwi Martika et al., 2024). Risiko 

merupakan potensi kejadian yang dapat merugikan yang disebabkan karena adanya 

ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa. Definisi ini menyoroti aspek potensi 

kerugian yang dapat timbul akibat ketidakpastian (Yasa, Dharma, & Sila, 2016). Oleh 

karena itu untuk menghindari adanya kerugian, sangat penting bagi para pelaku 

UMKM untuk melakukan analisis manajemen risiko pada usaha mereka. 

Dalam konteks ini, analisis manajemen risiko menjadi sangat krusial untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah sebelum menjadi krisis. Menurut 

Darnawi (2016) manajemen risiko adalah suatu usaha untuk mengetahui, 

menganalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan perusahaan dengan 

tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi yang lebih tinggi. Manajemen 

risiko tidak hanya berfokus pada penghindaran kerugian tetapi juga mencakup 

pengelolaan peluang untuk meningkatkan nilai organisasi (Sudaryanti & Bastomi, 

2023). Manajemen risiko yang efektif akan membantu organisasi tidak hanya untuk 

bertahan tetapi juga untuk berkembang dalam lingkungan bisnis yang semakin 

kompleks (Fatmasari et al., 2022). 

Identifikasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa risiko 

yang berpengaruh pada UMKM Kebab “Fardil” dengan menggunakan matriks 

risiko berdasarkan tingkat keseringan, dampak terhadap UMKM, dan bagaimana 

penanganannya. Matrikss risiko memberikan gambaran yang jelas tentang 

kemungkinan dan dampak dari setiap jenis risiko yang dihadapi, sehingga 

memungkinkan pengelolaan risiko yang lebih terstruktur dan efisien (Bastomi & 

Nurhidayah, 2024). Matrikss risiko merupakan alat yang efektif untuk mengevaluasi 

dan memprioritaskan risiko berdasarkan dua kriteria utama: kemungkinan 

terjadinya suatu peristiwa dan dampaknya jika peristiwa tersebut terjadi. Dengan 

menggunakan matrikss risiko, Kebab “Fardil” dapat mengidentifikasi risiko-risiko 

utama yang perlu ditangani secara prioritas. Hal ini akan membantu pemilik usaha 
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dalam mengambil keputusan strategis untuk mitigasi risiko dan memastikan 

keberlanjutan usaha. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen risiko yang 

diterapkan di Kebab “Fardil” menggunakan matrikss risiko. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat diidentifikasi risiko-risiko utama yang dihadapi oleh UMKM 

tersebut, serta memberikan rekomendasi untuk pengelolaan risiko yang lebih baik. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan kepada pelaku 

UMKM lainnya tentang pentingnya manajemen risiko dalam mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang dilakukan dengan setting 

tertentu yang ada di dalam kehidupan nyata dengan maksud menginvestigasi dan 

memahami suatu fenomena atau kejadian yang ada (Fadli, 2021). Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi dan 

wawancara kepada pedagang yang bertujuan untuk menyelidiki risiko operasional 

melalui proses manajemen risiko (Haryani, Abriyoso, & Putri, 2022). Tahapan 

wawancara dilakukan dengan tujuan memperoleh   hasil   mengenai   masalah   dan 

sumber  risiko  yang  terjadi  pada  kelompok UMKM dengan menggunakan angket 

pertanyaan  yang  ditujukan  kepada  pemilik usaha (Hamzah, 2019). Penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara berupa tanya jawab untuk mengidentifikasi 

informasi terkait risiko bisnis Kebab “Fardil”. Kebab “Fardil” merupakan UMKM 

yang menjual kebab, burger dan roti maryam. Tempat Penelitian ini dilakukan di 

kedai Kebab “Fardil” cabang dinoyo yang lokasinya berada di depan Indomaret MT 

Haryono, Kec Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Data Penelitian ini diambil 

pada tanggal 12 November 2024. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kebab “Fardil” adalah salah satu UMKM kuliner yang ada di Kota Malang 

yang mulai berdiri pada tahun 2018. Kebab Fardil adalah UMKM yang menjual 

berbagai macam makanan ringan seperti: kebab, burger, dan roti maryam. Dalam 

kegiatannya, UMKM Kebab “Fardil” kerap kali menemui beberapa risiko 

operasional yang harus dihadapi dan ditangani dengan tepat. 

A. Identifikasi Risiko Operasional Pada UMKM Kebab “Fardil” 

Dalam berbisnis, Kebab “Fardil” sering kali menemui beberapa risiko bisnis 

yang harus dihadapi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan penjaga 

stand yang dilakukan pada tanggal 12 November 2024. Berikut adalah beberapa 

risiko operasional yang mungkin akan ditemui oleh Kebab “Fardil” adalah:  

1. Risiko Internal 

 Kualitas Bahan Baku Tidak Terjaga: Risiko ini berkaitan dengan 

pengendalian kualitas bahan baku yang digunakan dalam produksi. 

 Kehabisan Bahan Baku: Ini merupakan risiko yang muncul dari 

manajemen persediaan yang tidak efektif.  

 Kerusakan Peralatan Masak: Risiko ini terkait dengan pemeliharaan 

dan pengelolaan peralatan yang digunakan dalam operasional. 

2. Risiko SDM (Sumber Daya Manusia) 

 Kesalahan dalam Penyajian: Ini berkaitan dengan kemampuan dan 

pelatihan karyawan dalam menyajikan produk dengan benar. 

 Kurangnya Perhatian pada Kebersihan: Risiko ini berhubungan 

dengan kesadaran dan pelatihan karyawan mengenai pentingnya 

kebersihan dalam operasional. 

3. Risiko Sistem 

 Fluktuasi Harga Bahan Baku: Ini merupakan risiko yang muncul dari 

sistem pengadaan dan hubungan dengan pemasok.   

Identifikasi risiko pada Kebab “Fardil” lebih berfokus pada risiko operasional. 

Risiko operasional ditentukan berdasarkan risiko internal, SDM, dan sistem. 

Identifikasi risiko didasarkan pada analisis tingkat probabilitas (frekuensi) dan 
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tingkat konsekuensi (dampak) suatu peristiwa risiko. Frekuensi dan tingkat dampak 

diukur dengan skala 1 sampai 5. Skala frekuensi mempunyai nilai 5, 4, 3, 2 dan 1 

yang mencerminkan tingkat kemungkinan terjadinya risiko: Sangat sering, sering, 

cukup sering, jarang dan tidak pernah. Sedangkan skala dampak dengan nilai 1, 2, 3, 

4 dan 5 mencerminkan tingkat risiko dampak yang sangat kecil, kecil, sedang, besar, 

dan sangat besar. 

Tabel 1. Risk Register Kebab “Fardil” 

No. Kode 
Identifikasi Risiko 

Operasional 

Sumber 

Risiko 
Dampak 

1 A1 
Kualitas Bahan Baku 

Tidak Terjaga 

Risiko 

Internal 

Kualitas produk tidak sesuai standar, 

pelanggan kecewa, dan reputasi 

menurun 

2 A2 
Fluktuasi Harga 

Bahan Baku 

Risiko 

Sistem 

Mengganggu kestabilan biaya 

operasional dan harga penjualan 

3 A3 
Kehabisan Bahan 

Baku 

Risiko 

Internal 

Pendapatan kurang maksimal dan 

menurunnya reputasi di mata 

pelanggan 

4 A4 
Kerusakan Peralatan 

Masak 

Risiko 

Internal 

Penurunan produktivitas sehingga 

menyebabkan penjualan menurun 

5 A5 
Kesalahan dalam 

Penyajian 

Risiko 

SDM 

Pelanggan menjadi tidak puas dan 

menurunnya reputasi 

6 A6 
Kurangnya perhatian 

pada kebersihan 

Risiko 

SDM 

Lingkungan menjadi kotor dan tidak 

sehat sehingga menurunkan reputasi 

usaha 
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B. Penilaian Risiko 

 Berdasarkan tabel identifikasi risiko diatas, tahap berikutnya ialah 

memanfaatkan matrikss dampak probabilitas. Matrikss ini membantu dalam menilai 

risiko-risiko yang diprioritaskan berdasarkan kemungkinan terjadinya dan tingkat 

dampaknya (Bastomi & Sudaryanti, 2024). Daerah matrikss mempunyai beberapa 

warna, seperti merah, orange, hijau muda, dan hijau tua. Merah melambangkan 

tingkat risiko yang tinggi dan dibutuhkan tindakan sesegera mungkin, orange 

menunjukkan risiko yang sedang dan dibutuhkan tindakan untuk mengelola risiko, 

dan warna hijau muda mencerminkan risiko yang rendah dan dibutuhkan tindakan 

jika biaya efektif, dan hijau tua mencerminkan tidak adanya tindakan yang 

dibutuhkan. 

Tabel 2. Identifikasi Risiko Operasional dan Tingkatannya 

No. 
Risiko 

Operasional 
Identifikasi Risiko Probabilitas Dampak Rating 

1 

Risiko Internal 

Kehabisan bahan baku 4 4 16 

2 Kerusakan peralatan masak 2 3 6 

3 
Kualitas bahan baku tidak 

terjaga 
2 3 6 

4 

Risiko SDM 

Kurangnya perhatian pada 

kebersihan 
2 4 8 

5 Kesalahan dalam Penyajian 2 4 8 

7 Risiko Sistem Fluktuasi harga bahan baku 2 4 8 
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Berdasarkan rating diatas, berikut penjelasannya:  

1. 1-8 menunjukkan tingkat risiko rendah 

2. 9-15 menunjukkan tingkat risiko sedang 

3. 16-25 menunjukkan tingkat risiko tinggi 

Berdasarkan tabel identifikasi risiko dan tingkatannya, ada satu risiko yang 

berada di zona merah atau berada pada tingkat risiko tinggi, yaitu risiko kehabisan 

bahan baku (A3). Sedangkan lima risiko lain berada pada tingkat risiko rendah, 

yaitu: kerusakan peralatan masak, kualitas bahan baku tidak terjaga, kurangnya 

perhatian pada kebersihan, kesalahan dalam penyajian, dan fluktuasi harga bahan 

baku.  

Tabel 3. Matriks Risiko 

P
R

O
B

A
B

IL
IT

A
S

 

5      

4    A3  

3      

2   A1,A4 A2,A5, 

A6 

 

1      

 1 2 3 4 5 

DAMPAK 

Berdasarkan matrikss di atas, berikut penjelasannya:  

1. Tabel hijau tua menunjukkan tingkat risiko sangat rendah.  

2. Tabel hijau muda menunjukkan tingkat risiko rendah 

3. Tabel orange menunjukkan tingkat risiko sedang.  

4. Tabel merah menunjukkan tingkat risiko tinggi 
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C. Evaluasi Risiko 

 Evaluasi risiko yang dapat dilakukan oleh Kebab Fardil adalah dengan 

mengutamakan risiko tinggi namun juga tetap memperhatikan beberapa risiko 

sedang. Dalam hal ini penanganan risiko operasional Kebab Fardil adalah dengan 

melakukan pencegahan risiko yang dapat menimbulkan kerugian dalam hal 

operasional dan penjualan. Berikut adalah beberapa Tindakan perlakuan risiko yang 

dapat dilakukan oleh Kebab Fardil dalam mencegah risiko operasional terjadi: 

Tabel 4. Evaluasi Risiko Operasional Pada Kebab “Fardil” 

Jenis 

Risiko 
Risiko Rating Evaluasi Risiko 

High Risk Kehabisan Bahan Baku 16 Mitigasi 

Low Risk 

Kesalahan dalam Penyajian 8 
Mitigasi dan 

Menghindari 

Kurangnya perhatian pada 

kebersihan 
8 Mitigasi 

Fluktuasi Harga Bahan Baku 8 Berbagi 

Kualitas Bahan Baku Tidak Terjaga 6 Mitigasi  

Kerusakan Peralatan Masak 6 Mitigasi dan Berbagi 

Dengan melakukan perlakuan risiko yang tepat, diharapkan UMKM Kebab Fardil 

dapat mengurangi terjadinya risiko operasional, khususnya risiko yang memiliki 

tingkatan tinggi. 

Dalam melakukan usaha sehari-hari, Kebab “Fardil” menghadapi beberapa 

risiko, yang salah satunya adalah risiko operasional. Berdasarkan analisis enterprise 

risk management (ERM) terhadap aktivitas operasional Kebab Fardil, terdapat satu 

risiko yang menunjukkan tingkat risiko tinggi, yaitu A3 (Kehabisan bahan baku). 

Selanjutnya ada lima risiko yang menunjukkan tingkat rendah dan hanya 
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dibutuhkan tindakan jika ada biaya yang efektif. Berdasarkan hasil temuan yang 

penulis dapatkan di lapangan, maka rekomendasi penanganan risiko, yaitu sebagai 

berikut: 

1. A1 (Kualitas Bahan Baku Tidak Terjaga) merupakan risiko yang memiliki 

tingkat rendah dimana dampak yang ditimbulkan sedang namun frekuensi 

terjadinya rendah. Kualitas bahan baku yang tidak terjaga mampu diatasi 

dengan strategi mitigasi risiko, dengan cara melakukan pemeriksaan kualitas 

bahan baku secara rutin saat penerimaan barang.  

2. A2 (Fluktuasi Harga Bahan Baku) merupakan risiko yang memiliki tingkat 

rendah dimana dampak yang ditimbulkan sedang namun frekuensi 

terjadinya rendah. Fluktuasi harga bahan baku jika tidak ditangani dengan 

cepat maka akan mengganggu kestabilan biaya operasional. Hal ini mampu 

diatasi dengan strategi transfer, dengan cara membuat perjanjian harga tetap 

atau konrak jangka panjang dengan pemasok 

3. A3 (Kehabisan Bahan Baku) merupakan risiko yang memiliki tingkat tinggi 

dimana dampak yang ditimbulkan tinggi dan frekuensi terjadinya juga tinggi. 

Hal ini akan menyebabkan pendapatan kurang maksimal karena penjualan 

yang menurun. Hal tersebut mampu diatasi dengan strategi mitigasi risiko, 

dengan cara membuat perencanaan persediaan yang baik dan melakukan 

pemantauan bahan baku secara berkala. 

4. A4 (Kerusakan Peralatan Masak) merupakan risiko yang memiliki tingkat 

rendah dimana dampak yang ditimbulkan rendah dan frekuensi terjadinya 

juga rendah. Hal ini mampu diatasi dengan strategi mitigasi dan berbagi 

risiko dengan cara melakukan perawatan rutin dan menyediakan peralatan 

cadangan untuk memastikan operasional tetap berjalan jika ada peralatan 

yang rusak. 

5. A5 (Kesalahan dalam Penyajian) merupakan risiko yang memilki tingkat 

rendah dimana dampak yang ditimbulkan tinggi namun frekuensi terjadinya 

rendah. Hal tersebut mampu diatasi dengan strategi mitigasi dan 

menghindari risiko dengan cara melakukan pelatihan rutin kepada pegawai 
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dan menerapkan quality control untuk memastikan setiap hidangan di 

sajikan sesuai standar. 

6. A6 (Kurangnya Perhatian Pada kebersihan) merupakan risiko yang memiliki 

tingkat rendah dimana dampak yang ditimbulkan tinggi namun frekuensi 

terjadinya rendah. Han ini mampu diatasi dengan strategi mitigasi risiko 

dengan cara menetapkan protokol kesehatan yang ketat dan melakukan 

inspeksi rutin di area dapur dan ruang makan.  

Risiko operasional yang terjadi pada Kebab Fardil cabang dinoyo yang 

memerlukan tindakan sesegera mungkin adalah sering terjadinya kehabisan bahan 

baku yang lumayan berdampak pada proses operasional penjualan. Hal ini dapat 

diatasi dengan adanya manajemen stok yang baik khususnya pada hari-hari 

tertentu. Dengan adanya manajemen stok yang baik, diharapkan kehabisan bahan 

baku tidak terjadi lagi dan penjualan akan lebih maksimal. Risiko tingkat tinggi akan 

membuat penjualan Kebab “Fardil” tidak maksimal sehingga berpengaruh terhadap 

penghasilan. 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen risiko operasional merupakan 

elemen krusial bagi keberlanjutan dan daya saing UMKM kuliner, seperti yang 

terlihat pada Kebab “Fardil” di Dinoyo, Malang. Dengan memanfaatkan matriks 

risiko, pemilik usaha dapat memprioritaskan risiko utama, seperti kehabisan bahan 

baku, fluktuasi harga, dan penurunan daya beli konsumen. Pemahaman yang baik 

tentang risiko ini mendukung perencanaan strategi mitigasi yang efektif, sehingga 

mengurangi dampak negatif yang dapat mengganggu operasional usaha. 

Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi pelaku UMKM untuk 

menerapkan manajemen risiko berbasis matriks risiko sebagai alat bantu dalam 

menyusun strategi mitigasi yang terarah. Strategi seperti pengelolaan stok yang 

lebih baik dan inovasi produk dapat membantu UMKM, termasuk Kebab “Fardil,” 

untuk tetap kompetitif dan tangguh menghadapi dinamika pasar yang semakin 
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kompleks. Temuan ini juga relevan bagi UMKM lain di industri kuliner yang ingin 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. 

Penelitian ini terbatas pada analisis risiko operasional Kebab “Fardil” dengan 

fokus pada satu lokasi usaha di Dinoyo, Malang. Metode yang digunakan bersifat 

kualitatif dengan lingkup terbatas, sehingga generalisasi untuk UMKM lainnya 

perlu dilakukan dengan hati-hati. Studi lanjutan dengan sampel lebih luas dan 

pendekatan kuantitatif dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

tentang efektivitas manajemen risiko dalam berbagai konteks usaha. 
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